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ABSTRACT

Masturba�on is the ac�vity to s�mulate of sex organs by 
touching or feeling the sex organs themselves.  
This is influenced by the developmental factors of reproduc�ve 
organs growth that occurs in adolescents. Changes due to 
biological sexual maturity experienced by adolescents is one of 
the things that can cause adolescents to experience confusion in 
facing their sexual urges and how to cope according to them is to 
masturbate. This study aimed to analyze the determinants of 
masturba�on in adolescents at Tapung  Public High School 3 in 
Kampar District in 2017. Research design was cross sec�onal 
study. The study popula�on of all male students of class X and XI 
was 181 students with a sample of 87 students with stra�fied 
random sampling technique with inclusion criteria who were 
willing to become respondents and exclusion criteria for students 
who were sick at the �me of the study. Independent variables 
were mass media, knowledge, parent's role and peer influence. 
Data collec�on used primary data by giving ques�onnaires to 
students and ques�onnaires have been tested for validity and 
realible. Univariate and bivariate data analysis used Chi Square 
test, p value <0.05.
The results showed that of 87 adolescents there was a significant 
rela�onship between mass media (Pvalue = 0.001 and OR = 6.591 
[2,126-20,429]), knowledge (Pvalue = 0,018 and OR = 4,200 
[1,405-12,558]), the role of parents (Pvalue = 0.001 and OR = 
8.533 [2,726-26,708]), and peer influence (Pvalue = 0.005 and OR 
= 5,091 [1,713-15,128]). Of all the variables examined the 
variable role of parents does not affect teenagers masturba�ng. 
Hence parents are more able to establish more intensive 
communica�on with teenagers.
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Masturbasi adalah ak�vitas merangsang dengan menyentuh 
atau meraba organ seks sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 
perkembangan pertumbuhan organ reproduksi yang terjadi pada 
remaja. Perubahan akibat kematangan seksual secara biologis 
yang dialami oleh remaja merupakan salah satu hal yang dapat 
menyebabkan remaja mengalami kebingungan dalam 
menghadapi dorongan seksualnya dan cara mengatasi menurut 
mereka adalah dengan melakukan masturbasi. Peneli�an ini 
bertujuan untuk menganalisis determinan masturbasi pada 
remaja SMA Negeri 3 Tapung Kabupaten Kampar Tahun 2017. 
Peneli�an  dengan desain  peneli�an cross sec�onal. Populasi 
peneli�an seluruh remaja putra kelas X dan XI sebanyak 181 
siswa dengan sampel 87siswa dengan teknik stra�fied random 
sampling dengan kriteria inklusi yang bersedia menjadi 
responden dan kriteria ekslusi siswa yang sakit pada saat 
peneli�an. Variable independen adalah media massa, 
pengetahuan, peran orang tua dan pengaruh teman sebaya. 
Pengumpulan data menggunakan data primer dengan 
memberikan kuesioner pada siswa dan kuesioner sudah 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisa data univariate dan 
bivariat dengan menggunakan uji Chi Square p value < 0,05.
Hasil  peneli�an menunjukkan bahwa dari 87 remaja 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
media massa (Pvalue=0,001 dan OR=6,591 [2,126-20,429]), 
pengetahuan (Pvalue =0,018 dan OR=4,200 [1,405-12,558]), 
peran orang tua (Pvalue = 0,001 dan OR = 8,533 [2,726-26,708]), 
dan pengaruh teman sebaya (Pvalue = 0,005 dan OR = 5,091 
[1,713-15,128]). Pernyataan belum menunjukkan hubungannya 
dengan variabel terikat. Tuliskan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat.



Masturbasi adalah ak�vitas merangsang dengan menyentuh 

atau meraba organ seks sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 

perkembangan pertumbuhan organ-organ reproduksi yang 

terjadi pada remaja. Selain itu, juga banyak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor luar seper� majalah, film, dan lain-lain yang berbau 

porno. Masturbasi bisa dilakukan dengan cepat, di mana saja asal 

ada privasi, dan kapanpun remaja menginginkannya (Eliyan� 

dkk,2012).

Masa remaja pada dasarnya merupakan masa transisi dari 

kanak-kanak ke dewasa, melipu� semua perkembangan (baik 

fisik maupun psikis) yang dialami sebagai persiapan memasuki 

masa dewasa. Perkembangan fisik remaja biasa dikenal dengan 

is�lah masa pubertas, yaitu remaja akan mengalami perubahan 

pada ciri-ciri fisik, seper� tumbuh rambut pada bagian tubuh 

tertentu. Sedangkan perubahan psikis misalnya lebih 

memperha�kan penampilan dirinya dengan cara dandan, 

berpacaran, mulai ingin mengetahui fungsi organ tubuhnya 

terutama fungsi reproduksi dan sebagainya (Eliyan� dkk, 2012).

Tayangan media massa yang menonjolkan aspek pornografi 

diyakini sangat erat hubungannya dengan meningkatkan 

berbagai kasus kekerasan seksual yang terjadi pada remaja. 

Rangsangan kuat dari luar seper� film-film seks (blue film), 

sinetron, buku-buku bacaan, dan majalah-majalah bergambar 

seksi, godaan dan rangsangan dari kaum pria, serta pengamatan 

secara langsung terhadap perbuatan seksual �dak hanya 

mengakibatkan memuncaknya atau semakin panasnya reaksi- 

reaksi seksual tetapi juga mengakibatkan kematangan seksual 

yang lebih cepat pada diri anak (Supria�, 2008). Hasil peneli�an 

pilar PKBI Jawa Tengah Tahun 2009 mengatakan remaja yang 

pernah menonton film porno melalui VCD, internet, majalah atau 

koran dan handphone melakukan masturbasi dalam sebulan 

sebanyak lebih 4 kali (12%), 5-8 kali (2%) dan lebih dari 8 kali (9%). 

Pemuasan sendiri secara seksual tanpa koitus biasanya 

dengan tangan atau benda lain, sering dilakukan oleh muda-mudi 

dalam perkembangan fisik dan psikoseksualnya. Penyimpangan 

ini �dak disebabkan oleh kelainan psikis akan tetapi sebaliknya 

kadang-kadang dapat menimbulkan konflik emosional 

dikemudian hari karena merasa bersalah dan merasa berdosa 

(Sarwono, 2005).

Ada banyak faktor yang berperan terhadap �mbulnya 

perilaku masturbasi pada remaja. Menurut (Sarwono dalam  

Eliyan� dkk, 2014), salah satu faktor yang berperan terhadap 

�mbulnya perilaku masturbasi adalah meningkatnya penyebaran 

informasi dan rangsangan seksual melalui media massa, yaitu 45 

siswa (39,9%) menggunakan internet sebagai informasi audio 

visual media porno, 32 siswa (28,1%) menggunakan phone sex 

sebagai media porno, dan 57,9% bersama teman biasanya siswa 

menonton media porno. Selain itu, kurangnya peran orang tua 
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METODE

Jenis peneli�an  kuan�ta�f anali�k observasional dengan 

desain  peneli�an cross sec�onal. Dilakukan di SMA Negeri 3 

Tapung Kabupaten Kampar Tahun 2017. Pengumpulan data pada 

bulan Desember 2017. Populasi peneli�an seluruh remaja putra 

kelas X dan XI SMA Negeri 3 Tapung sebanyak 181 siswa dengan 

sampel 87 siswa menggunakan rumus Lameshow dalam 

Notoatmodjo (2012). Pengambilan sampel dilakukan secara  

stra�fied random sampling dengan kriteria inklusi bersedia 

menjadi responden, hadir saat peneli�an dan kriteria ekslusi 

siswa yang sakit pada saat peneli�an. Variabel dependen adalah 

masturbasi pada remaja dan  variabel  independen adalah media 

massa, pengetahuan, peran orang tua, dan pengaruh teman 

sebaya. Pengumpulan data menggunakan data primer dengan 

memberikan kuesioner pada siswa dan kuesioner sudah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan nilai r 0,361. Analisis 

data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji Chi Square,  p value < 0,05.

dalam memberikan pengetahuan mengenai seksualitas juga 

termasuk faktor �mbulnya perilaku masturbasi pada remaja 

(Eliyan� dkk, 2012).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh penulis tentang 

determinan masturbasi pada remaja di SMA Negeri 3 Tapung 

dengan jumlah siswa kelas 1 dan 2 sebanyak 181 orang. Dalam 

survei ini penulis mengambil sebanyak 8 siswa untuk dilakukan  

wawancara tentang masturbasi. Didapatkan hasil bahwa 8 siswa 

sudah pernah terpapar media massa dan mengaku pernah 

melakukan masturbasi, 8 siswa tersebut �dak tahu dampak 

nega�f dari masturbasi yang dilakukannya, 8 siswa mengaku 

orang tuanya �dak berperan, 6  siswa mengaku dipengaruhi oleh 

teman sebaya dalam melakukan masturbasi dan 2 siswa �dak 

dipengaruhi oleh teman sebaya. Siswa juga mengatakan akses 

tenaga kesehatan belum pernah memberikan penyuluhan 

kepada siswa dan mereka hanya mendapatkan informasi tentang 

seks dari media.

Tujuan dari peneli�an ini adalah untuk mengetahui 

determinan masturbasi pada remaja di SMA Negeri 3 Tapung 

Kabupaten Kampar Tahun 2017.

HASIL

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Umur Responden,

Umur Pertama Masturbasi, Media massa,
Pengetahuan Remaja,

Peran Orang Tua dan Pengaruh Teman Sebaya
terhadap Masturbasi pada Remaja di SMA Negeri 3 Tapung

Kabupaten Kampar Tahun 2017

Univariat
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Berdasarkan tabel 1 diatas, dari 87 responden diketahui 

bahwa umur responden mayoritas 16 tahun (47,1 %) usia 

pertama masturbasi 13 tahun (34,5%), responden yang  sering  

melakukan  masturbasi sebanyak 54 orang (62,1%), responden 

yang terpapar media massa sebanyak 63 orang (72,4%), 

responden dengan pengetahuan rendah sebanyak 49 orang 

(56,3%), orang tua yang �dak berperan sebanyak 58 orang 

(66,7%), dan responden dengan pengaruh teman sebaya yang 

berpengaruh sebanyak 60 orang (69,0%).

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan hasil bahwa semua 

variabel independen yaitu media massa, pengetahuan, peran 

orang tua dan pengaruh teman sebaya berhubungan signifikan 

dengan masturbasi  pada remaja.

Tabel 2
Hubungan Media Massa, Pengetahuan,
Peran Orang Tua dan Pengaruh Teman

Sebaya dengan Masturbasi pada
Remaja di SMA Negeri 3 Tapung Kabupaten Kampar

Tahun 2017

Bivariat

Dari hasil uji chi square semua variabel berhubungan dengan 

mastubarsi pada remaja di SMA Negeri 3 Tapung Kabupaten 

Kampar Tahun 2017 yaitu media masa p value=0,002, 

pengetahuan p value = 0,007, peran orang tua p value = 0,010, 

pengaruh teman sebaya p value = 0,003. Analisis hubungan 

keeratan variabel OR diketahui responden yang terpapar media 

massa mempunyai peluang 5,4 kali untuk sering melakukan 

masturbasi dibandingkan dengan responden yang �dak terpapar 

menggunakan media massa, responden dengan pengetahuan 

rendah mempunyai peluang 3,8 kali untuk sering melakukan 

m a st u r b a s i  d i b a n d i n g ka n  d e n ga n  re s p o n d e n  ya n g 

berpengetahuan �nggi, orang tua yang �dak berperan 

mempunyai peluang responden 3,7 kali untuk sering melakukan 

masturbasi dibandingkan responden yang orang tuanya 

berperan dan responden yang dipengaruhi oleh teman sebaya 

mempunyai peluang 5 kali untuk sering melakukan masturbasi 

dibandingkan responden yang �dak dipengaruhi teman sebaya.

PEMBAHASAN

Peran Orang Tua

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara peran orang tua dengan masturbasi. Remaja 

yang orang tuanya �dak berperan mempunyai peluang 3,7 kali 

untuk sering melakukan masturbasi dibandingkan responden 

yang  orang tuanya berperan.

Hasil peneli�an ini sejalan dengan teori menurut Sesa (tahun) 

ada lah  orang tua  merupakan tokoh pen�ng da lam 

perkembangan iden�tas remaja. Dalam hal komunikasi orang tua 

dengan remaja, seharusnya dapat dibina terus menerus, 

sehingga orang tua dapat mengetahui hal–hal yang berhubungan 

dengan tahap perkembangan remaja, dan remaja juga 

mendapatkan pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohaninya. 

Remaja akan terhindar dari keterlibatan dengan masturbasi, jika 

remaja dapat membicarakan masalah seks dengan orang tuanya. 

Ar�nya, orang tua menjadi pendidik seksualitas bagi anak 

remajanya (Sesa, 2013).

Hal ini sejalan dengan peneli�an yang dilakukan Eliyan� 

(2012), yang berjudul faktor yang berhubungan dengan perilaku 

masturbasi pada remaja SMA di Kecamatan Indralaya Utara, yang 

menyatakan bahwa mayoritas responden mempunyai orang tua 

yang �dak berperan terhadap masturbasi sebanyak 37 orang 

(44,0%), sedangkan hasil uji chi square terdapat hubungan antara 

peran orang tua dengan perilaku masturbasi pada remaja (p 

value < 0,05).

Peran orang tua dalam memberikan dukungan kepada 

remaja untuk melakukan ak�vitas yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari membuat remaja selalu berfikir posi�f. 

Dalam hal ini peran orang tua sangatlah pen�ng terutama dalam 

membangun komunikasi secara terbuka antara orang tua dan 

remaja mengenai masalah seputar seksualitas terutama perilaku 

masturbasi pada remaja. Sehingga ada kecenderungan 

bahwasemakin �dak berperannya orang tua semakin buruk 
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perilaku masturbasi pada anaknya. Remaja lebih senang 

menyimpan dan memilih jalannya sendiri tanpa berani 

mengungkapkan kepada orang tua. Hal ini disebabkan karena 

ketertutupan orang tua terhadap anak terutama masalah seks 

yang dianggap tabu untuk dibicarakan serta kurang terbukanya 

anak terhadap orang tua karena anak merasa takut untuk 

bertanya. Selain itu, orang tua belum mampu berkomunikasi 

untuk membahas masalah seks dengan anak remajanya karena 

keterbatasan informasi atau pengetahuannya serta budaya yang 

masih menganggap tabu dan informasi tentang seks dapat 

mendorong hubungan seks.

Media Massa

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara media massa dengan masturbasi pada remaja. 

Remaja yang terpapar media massa mempunyai peluang 5,4 kali 

untuk sering melakukan masturbasi dibandingkan dengan 

responden yang �dak terpapar menggunakan media massa.

Hasil peneli�an diatas sejalan dengan teori media massa 

menurut Cangara (2008), media komunikasi berperan pen�ng 

sebagai alat untuk menyampaikan informasi yang nan�nya 

diharapkan dapat mengubah perilaku yang berkaitan dengan 

kesehatan reproduksi yang ada. Media masa merupakan 

perpanjangan lidah dan tangan untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan dan wawasan, karena mudahnya sehingga 

informasi pornografi tersedia dan khususnya video dan internet 

yang lebih mudah diterima di masyarakat bahwa media massa 

sebagai media informasi selain mengandung nilai manfaat, 

sering �dak sengaja menjadi media informasi yang ampuh untuk 

menabur nilai-nilai baru yang �dak diharapkan masyarakat itu 

sendiri.

Hasil peneli�an juga diperkuat oleh peneli�an yang dilakukan 

oleh Sar�ka (2014), menyatakan bahwa mayoritas responden 

yang terpapar media massa sebanyak 40 orang (75,5%), 

sedangkan hasil uji Chi square diperoleh p value = 0,004 (P< 0,05 ) 

yang ar�nya ada hubungan antara paparan media pornografi 

dengan perilaku masturbasi.

Media massa sangat berperan dalam mendorong remaja 

untuk melakukan masturbasi, semakin sering terpapar media 

massa  maka semakin sering pula melakukan masturbasi. Media 

massa bagi remaja merupakan sesuatu yang baru dan sangat 

menarik perha�an, semakin menarik informasi media massa 

semakin banyak pengulangan informasi seksualitas yang terjadi. 

Selain itu, bentuk efek paparan yang paling banyak dialami oleh 

remaja dalam peneli�an ini adalah adiksi (ketagihan). Media 

massa sebagai pilihan remaja menjadi lebih luas dalam hal 

mencari informasi, masalahnya banyak media informasi yang 

menawarkan berita �dak sepenuhnya bermanfaat. Namun �dak 

banyak media yang diakses oleh remaja, dampaknya 

menyebabkan terpaparnya remaja oleh media massa lebih 

�nggi. Maksud kalimat �dak jelas, bertolak belakang.

Pengetahuan

Hasil Peneli�an menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan remaja dengan masturbasi. 

Responden dengan pengetahuan rendah mempunyai peluang 

3,8 kali untuk sering melakukan masturbasi dibandingkan 

dengan responden yang berpengetahuan �nggi.

Hasil peneli�an ini sejalan dengan teori pengetahuan 

menurut Notoatmodjo adalah merupakan hasi l  dari 

penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek 

melalui indera yang dimilikinya yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga 

(Notoatmojo, 2012).

Hasil peneli�an juga diperkuat oleh peneli�an yang dilakukan 

oleh Sar�ka (2014), yang berjudul faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku masturbasi siswa-siswi di SMA 

Negeri 2 Cikarang Utara Bekasi tahun 2014 menyatakan bahwa 

mayoritas remaja dengan pengetahuan rendah sebanyak 29 

orang (67,4%), dengan hasil dari uji Chi-square didapatkan nilai p 

value 0,000 (p-value < α 0,05), yang ar�nya ada hubungan yang 

signifikan antara �ngkat pengetahuan terhadap perilaku 

masturbasi.

Pengetahuan sangat berpengaruh terhadap perilaku 

masturbasi remaja SMA karena responden yang berpengetahuan 

�nggi akan lebih banyak mendapatkan informasi yang posi�f 

tentang reproduksi kesehatan remaja, memahami dan menger� 

tentang perilaku masturbasi sehingga dapat mencegah perilaku 

seks yang menyimpang tetapi �dak menutupi kemungkinan akan 

melakukan penyimpangan karena pengetahuan yang setengah-

setengah atau pengetahuan kurang. Hasil peneli�an ini sesuai 

dengan keadaan responden yang ada yaitu remaja siswa SMA 

Negeri 3 Tapung Kabupaten Kampar bahwa kebanyakan remaja 

yang berpengetahuan rendah lebih berisiko dan berpotensi 

untuk sering melakukan dikarenakan mereka �dak mengetahui 

risiko dan bahaya yang akan terjadi dan �dak mengetahui 

an�sipasi apa yang akan mereka lakukan dibandingkan remaja 

yang memiliki pengetahuan �nggi.

Pengaruh Teman Sebaya

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara pengaruh teman sebaya dengan masturbasi. 

Responden yang dipengaruhi oleh teman sebaya  mempunyai 

peluang 5 kali untuk sering melakukan masturbasi dibandingkan 

responden yang �dak dipengaruhi teman sebaya.

Bagi remaja teman sebaya adalah sekelompok remaja yang 

nilainya dianut oleh remaja lain. Teman sebaya berfungsi sebagai 

tempat bagi remaja berbagi dan sering perubahan perilaku 

remaja disebabkan transfer perilaku sesama teman sebaya. 
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Teman sebaya sebagai kelompok- kelompok acuan untuk 

berhubungan dengan lingkungan sosial, dimana remaja 

menyerap norma dan nilai-nilai yang akhirnya menjadi standar 

nilai yang mempengaruhi pribadi remaja (Anniswah, 2016).

Berdasarkan hasil peneli�an Sar�ka (2014) dari uji Chi- 

square didapatkan p value = 0,000 (p-value < 0,05) yang ar�nya 

ada hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku 

masturbasi, uji hipotesis H0 di tolak dengan OR adalah 25,500 

(95%CI : 5,498-118,262) yang ar�nya siswa yang dipengaruhi 

oleh teman sebaya lebih berpeluang sebesar 25,500 untuk 

melakukan masturbasi dibandingkan siswa yang �dak 

dipengaruhi teman sebaya.

Pengaruh teman sebaya sangatlah besar pengaruhnya 

terhadap remaja. Dikarenakan sama umur/sebaya, pemikiran, 

keinginan dan harapan sehingga dapat dengan mudah 

menyatukan misi bersama. Lebih terbukanya remaja terhadap 

teman sebaya dinominasikan dengan lebih up to date 

dibandingkan dengan jawaban orang tua yang terkesan zaman 

dulu.  Pengaruh teman sebaya lebih cepat dicerna oleh remaja 

dikalangannya. Tidak ingin ke�nggalan juga berita terbaru, 

sehingga banyak remaja yang mengiku� atau terpengaruh oleh 

teman sebayanya, baik yang bernilai posi�f maupun nega�f. 

Peran orang tua dis ini  juga sangat  berperan untuk 

memperha�kan remaja tersebut, karena salah satu perilaku 

menyimpang dikarenakan kurangnya perha�an dari orang tua. 

Sehingga arus pengaruh teman sebaya mudah memasuki jiwa 

remaja yang merupakan masa kri�s dalam pencarian ja� diri 

mereka. Tingginya  pengaruh teman sebaya pada remaja 

menyebabkan remaja lebih berisiko melakukan perilaku 

masturbasi, dibandingkan dengan remaja yang �dak dipengaruhi 

teman sebaya.

Dari 87 remaja yang diteli� di SMA Negeri 3 Tapung 

Kabupaten Kampar,  54 remaja (62,1 %) diantaranya sering 

melakukan masturbasi. Adapun variabel yang berhubungan 

dengan masturbasi pada remaja adalah peran orang tua , media 

massa, pengetahuan dan pengaruh teman sebaya.

Kepada pihak SMA Negeri 3 Tapung diharapkan memberikan 

p e n g e t a h u a n  t e n t a n g  m a s t u r b a s i ,  p e n i n g k a t a n 

pengetahuan akan memberikan sikap posi�f bagi siswa 

dalam bergaul dengan teman yang berlawanan jenis kelamin. 

Sekolah seharusnya membuka wadah melalui Kesehatan 

Reproduksi Remaja (KRR) sebagai tempat konseling siswa. Pihak 

sekolah perlu melakukan kerjasama dengan puskesmas terdekat 

untuk membantu siswa mengetahui perkembangan reproduksi 

melalui Program Kesehatan Reproduksi Remaja (PKRR) sehingga 

dengan kerjasama ini akan membuat siswa termo�vasi untuk 

melakukan perbaikan perilaku masturbasi.
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Kampar dan siswa/I SMA Negeri 3 Tapung Kabupaten 

Kampar yang telah bersedia menjadi responden.
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